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Tindakan kekerasan yang paling rentan adalah terhadap perempuan dan anak. KDRT merupakan salah satu jenis dari kekerasan terhadap perempuan dan anak. KDRT yang semula hanya menjadi ranah domestik, sekarang sudah menjadi ranah publik. Adanya campur tangan pemerintah dalam penyelesaian KDRT tercermin dengan terbentuknya RPK atau yang sekarang disebut dengan Unit PPA di Kepolisian. Unit PPA bertugas menangani kasus KDRT yang dilaporkan kepada Polisi dimana Polwan adalah ujung tombak dari Unit PPA.  Polres Magelang memiliki Unit PPA yang beranggotakan Polwan-polwan yang sudah terlatih menangani korban KDRT.

Dari penjelasan diatas muncul beberapa masalah yang akan dikaji dalam penelitian ini adalah: (1) Bagaimana peran Polwan dalam penanganan kasus Kekerasan dalam Rumah Tangga (KDRT) di Polres Magelang, (2) Hal-hal apa saja yang menjadi kendala Polwan dalam penanganan kasus KDRT di Polres Magelang  . Manfaat yang diambil dari penelitian ini: mengetahui peran polwan dalam penanganan kasus Kekerasan Dalam Rumah Tangga (KDRT) di Polres Magelang serta mengetahui kendala Polwan dalam penanganan kasus KDRT di Polres Magelang.. 

Metode penelitian menggunakan metode kualitatif. Subyek penelitian adalah Polwan Unit PPA Polres Magelang. Informan dalam penelitian ini adalah Kapolres Magelang, Polisi Polres Magelang, korban KDRT dan tersangka KDRT. Pengumpulan data dilakukan dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. Wawancara digunakan untuk mendapatkan pendapat dari Polwan mengenai peran Polwan dalam penanganan Kasus KDRT di Polres Magelang. Dokumentasi untuk mendapatkan data monografi dan data hasil observasi dilapangan. Validitas data dilakukan dengan menggunakan teknik triangulasi.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Polwan adalah penggerak utama dari Unit PPA, karena kebanyakan dari korban KDRT adalah perempuan dimana dalam penyidikan Polwan terhadap korban cenderung terbuka dalam menceritakan kejadian yang telah menimpa korban dengan alasan gender yakni sama-sama perempuan. Terbatasnya personil Polwan menjadi kendala optimalnya pelayanan terhadap korban KDRT. Selain personil yang terbatas, keberadaan Unit PPA terendah pada tingkat Polres menjadikan banyak kasus yang tidak tuntas karena hanya sampai di tingkat Polsek. Tidak semua Polsek memiliki Polwan, oleh sebab itu banyak korban yang tidak nyaman menceritakan kejadian KDRT kepada polisi laki-laki.
Simpulan dari penelitian ini adalah (1) peran Polwan dalam penanganan kasus KDRT berupa penanganan secara preventif serta secara represif; (2) kendala Polwan dalam penanganan kasus KDRT di Polres Magelang terdiri dari 4 yaitu (1) Adanya kesulitan pembuktian; (2) Keengganan korban untuk melapor; (3) Sarana dan prasarana; (4) Masih kuatnya budaya patriarkhi dalam masyarakat. Saran dari penulis (1) Untuk Polri agar menambah anggaran untuk penanganan kasus KDRT serta menambah personil Polwan di Unit PPA tingkat Polres agar penanganan kasus KDRT lebih maksimal; (2) Untuk Polres Magelang, agar bekerja sama dengan Pemda, LSM, tokoh agama dan tokoh masyarakat untuk memberikan penyuluhan kepada masyarakat bahwa pelaku KDRT dapat dipenjarakan; (3) Untuk Polwan Unit PPA, diharapkan Polwan lebih bersikap aktif terhadap semua bentuk kekerasan yang terjadi yaitu dengan tidak membedakan mengenai mana yang mendapat luka berat dan luka ringan dengan begitu maka semua kasus KDRT akan terselesaikan secara hokum, sehingga diharapkan dapat menekan jumlah angka KDRT yang terjadi.






































































































